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BAB V 
SIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI 
A. SIMPULAN 
           Hasil penelitian dan pembahasan mengenai studi evaluasi pelaksanaan 
Prakerin di SMK Negeri 12 Bandung, didapat beberapa hasil yaitu: 
1. Masih kurangnya tahapan perencanaan pada pelaksanaan Prakerin yang 
dilaksanakan di SMK Negeri 12 Bandung hal ini di sebabkan kurangnya 
komunikasi yang dilakukan oleh pihak sekolah terhadap pihak institusi 
pasangan dan tidak adanya kriteria dalam mencari tempat prakerin.  
2. Masih kurangnya Tahapan pelaksanaan pada pelaksanaan Prakerin yang 
dilaksanakan di SMK Negeri 12 Bandung hal ini menyebabkan peserta 
didik kurang memahami pengetahuan dasar pesawat udara dan peraturan 
ketenagakerjaan secara umum. 
3. Tahapan evaluasi pada pelaksanaan Prakerin yang dilaksanakan di SMK 
Negeri 12 bandung belum berjalan sesuai harapan sekolah, hal ini 
dikarenakan pihak institusi pasangan lebih mengedepankan pembentukan 
sikap ketimbang kemampuan dalam bekerja. 
           Berdasarkan hasil di atas, dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan 
Prakerin di SMK Negeri 12 Bandung belum sesuai dengan harapan.  
 
B. IMPLIKASI 
          Berdasarkan hasil kesimpulan di atas, bahwa Prakerin di SMK Negeri 
12 Bandung belum sesuai dengan harapan, maka pelaksanaan Prakerin akan 
berimplikasi terhadap. 
1. Kualitas lulusan SMK yang nantinya berdampak pada ketidaksiapan 
peserta didik dalam melakukan pekerjaan yang ada di dunia Industri.  
2. Pengalaman belajar, sehingga hal ini akan berdampak pada pencapaian 
kompetensi yang sedang dipelajari sebagai persiapan dalam memasuki 
dunia kerja setelah lulus nanti. 
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3. Proses pembelajar. Peserta didik yang mengalami gangguan dalam 
pelaksanaan Prakerin, kemungkinan besar akan mengalami dampak dari 
proses pembelajaran, yaitu kurang menguasai kompetensi keahliannya 
sehingga mempersulit peserta didik dalam memasuki dunia kerja sesuai 
dengan bidang kompetensi yang dipelajarinya. 
           Diharapkan dengan adanya pengelolaan Prakerin yang baik, maka 
dapat meningkatkan kualitas lulusan SMK yang berkualitas, baik dari segi 
pengetahuan, keterampilan dan etos kerja sesuai dengan yang diharapkan 
dunia kerja serta lulusan SMK siap memasuki dunia kerja sesuai dengan 
keahlian yang ditekuninya.  
 
C. REKOMENDASI 
          Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka disaranan beberapa 
hal sebagai berikut. 
1. Bagi Sekolah 
Perlu mempersiapkan peserta didik yang akan prakerin dengan maksimal, 
dengan cara memberikan bekal keterampilan dasar. Selain itu pelu 
diperhatikan peralatan praktik peserta didik di sekolah, alangkah baiknya 
kegiatan praktik peserta didik lebih di perbanyak lagi. Dan juga Prakerin 
yang dilaksanakan, rasanya perlu tambahan waktu. Hal ini berguna untuk 
mendukung tujuan SMK yang menyebut bahwa, lulusan SMK merupakan 
lulusan yang siap untuk memasuki lapangan kerja dan mengembangkan 
ilmu serta pengetahuan pada bidang teknologi.   
2. Bagi Guru Pembimbing 
Guru pembimbing, perlu lebih mengintensifkan lagi dalam hal 
memonitoring peserta didik yang sedang Prakerin. Hal ini berguna untuk 
mengetahui hambatan yang dialami peserta didik serta kemajuan 
kemampuan peserta didik yang menjalani Prakerin. 
3. Bagi Institusi Pasangan 
Perlu menjaga komunikasi dengan sekolah. Pihak Institusi Pasangan perlu 
mengintensifkan dalam hal komunikasi dalam upaya mengurangi 
permasalahan yang muncul dari peserta didik. 
